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PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil pengujian kuat tekan beton 

mengalami penurunan pada usia 28 hari variasi campuran 0%, 10%, 20%, 30%, 40% 

dan 50% berturut-turut sebesar 23,96 MPa, 23,20 MPa, 22,45 MPa, 22,07 MPa, 20,75 MPa 

dan 19,62 MPa. 

Dapat disimpulkan sabagai berikiut: 

1. Penggunaan koral terhadap kuat tekan beton dapat dilihat dari pengujian kuat 

tekan yang telah didapatkan. Beton dengan persentase agregat kasar alami (koral) 

0% mengalami kenaikan sebesar 1,20%, campuran 10% mengalami kenaikan 

sebesar 1,16%, campuran 20% mengalami kenaikan sebesar 1,12%, campuran 

30% mengalami kenaikan sebesar 1,10%, campuran 40% mengalami kenaikan 

sebesar 1,04% dan campuran 50% mengalami penurunan sebesar 1,02%. Jadi 

semakin banyak variasi agregat kasar alami (koral) yang digunakan akan 

menurunkan hasil kuat tekan pada beton. 

2. Hasil penggunaan subtitusi koral sungai batang pasaman pada campuran beton 

divariasi 10% menghasilkan kuat tekan optimun dibandingkan dengan variasi 

lainnya pada umur 28 hari yaitu sebesar 23,20 MPa. 

5.2. Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam 

penggunaan Subtitusi Agregat kasar alami (koral) sebagai bahan campuran beton 

yang dapat meminimkan biaya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk penggunaan zat superplaticizer 

pada penggunaan koral sebagai subtitusi agregat kasar. 
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